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KAJIAN TEORITIS TENTANG KOMUNIKASI SUAMI-ISTRI
NELAYAN DAN KETERBUKAAN BERDASARKAN TEORI SELF
DISCLOUSURE

A. Pola Komunikasi Keluarga

Pengertian ~ komunikasi  istilah  “komunikasi” (bahasa  inggris
“communication” berasal dari bahasa latin “ communicates” atau communication
atau communicare yang berarti “berbagi” atau menjadi milik bersama”. Dengan
demikian, kata komunikasi menurut kamus bahasa mengacu pada suatu upaya
yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan (riswandi. 2009)

Sedangkan pola komunikasi biasa disebut juga sebagai model tetapi
maksudnyasama, yaitu system yang terdiri atas berbagai komponen yang
berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan keadaan
masyarakat.

Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan)
yang biasa di pakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian
dari sesuatu, khususnya jika yang di timbulkan cukup mencapai suatu sejenis
untuk pola dasar yang dapat di tunjukan atau Terlihat.

Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan
keterpautannya unsur-unsur yang di cakup beserta keberlangsunganya, guna
memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis ( effendy, 1989). Komunikasi
adalah salah satu bagian dari hubungan antar manusia baik individu maupun

kelompok dalam kehidupan sehari-hari (effendy, 1986) dari pengertian ini jelas
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bahwa komunikasi melibatkan sejumlah Orang dimana seorang menyatakan
sesuatu kepada orang lain, jadi yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia
itu.komunikasi berawal dari gagasan yang ada pada seseorang, gagasan itu di
olahnya menjadi pesan dan di kirimkan melalui media tertentu kepada orang lain
sebagai penerima. Penerima pesan, dan sudah mengerti pesannya kepada pangirim
Pesan.dengan menerima tanggapan dari si penerima pesan itu, pengirim pesan
dapat menilai efektifitas pesan yang di kirimkannya.berdasarkan Tanggapan itu,
pengirim dapat mengetahui apakah pesannya di mengerti dan sejauh mana
pesanya di mengerti oleh orang yang di Kirimi pesan itu.

Sedangkan pola komunikasi menurut effendy, 1986 pola komunikasi
adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-
unsur yang di cakup beserta keberlangsunganya, guna memudahkan Pemikiran
secara sistematik dan logis.komunikasi adalah salah satu bagian dari hubungan
antar manusia baik individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari
(effendy, 1986) dari pengertian ini jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah
orang dimana seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yag terlibat
dalam komunikasi itu adalah manusia itu. Pola komunikasi dibagi menjadi tiga
yaitu,komunikasi satu arah, komunikasi dua arah dan komunikasi multi arah.

1. Bentuk-bentuk pola komunikasi
Pola dalam kamus bahasa Indonesia berarti sistem atau tata kerja. Adapun
istilah sistem secara umum adalah suatu susunan yang terdiri atas pilihan
berdasarkan fungsinya, individu-individu yang mendukung membentuk

kesatuan utuh. Tiap individu dalam sistem saling bergantung dan saling
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menentukan.' Pola komunikasi ialah suatu sistem penyampaian pesan melalui
lambang (symbol) tertentu, yang mengandung arti, serta system penciptaan
makna untuk mengubah tingkah laku individu yang lain. Penggunaan pola
komunikasi mempengaruhi efektivitas proses komunikasi.

Teori tentang pola komunikasi secara jelas belum pernah menjadi kajian
olen para ilmuan, akan tetapi model komunikasi pernah disinggung oleh
Soreno dan Mortense yang mendifinisikan model komunikasi sebagai deskripsi
ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk komunikasi.® Artinya model
komunikasi muncul sebagai bagian dari adanya interaksi komunikasi yang
dilakukan individu maupun kelompok. Beberapa model komunikasi yang
dimaksud dalam tulisan ini merujuk pada dua model komunikasi yakni model
komunikasi linear dan sirkular.

Model komunikasi linear ialah model dasar komunikasi yang memiliki ciri
sebuah proses yang hanya terdiri dari satu garis lurus, proses komunikasi
berawal dari komunikator dan berakhir pada komunikan. Model komunikasi ini
digunakan dalam melihat proses komunikasi struktural antara Pimpinan dan
Karyawan. Adapun komunikasi sirkular adalah model dasar komunikasi yang
ditandai adanya unsur feadback. Hal ini berarti proses komunikasi tidak
berawal dari satu titik dan berakhir pada titik yang lain.?

Pola komunikasi merupakan bentuk-bentuk  komunikasi  untuk

mempengaruhi melalui sinyal atau simbol yang dikirimkan dengan cara

!Riyono Praktikto, Jangkauan Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1983), hal.10

Sam Abede Pareno, Kuliah Komunikasi, (Surabaya, Papyrus, 2002),hal.22

SLihat, out line materi ilmu komunikasi.,
http://communicareinstitute.com/wpcontent/uploads/2010/03/Model-dasar-komunikasi.pdf
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mengajak secara bertahap maupun sekaligus, pola komunikasi di sini akan
lebih mempunyai arti jauh ketika dikaitkan dengan prinsip-prinsip komunikasi

dalam merealisasikan bentuk komunikasi.
Komunikasi berdasarkan bentuknya, dibagi kepada:

1. Komunikasi Antar Personal atau yang lebih dikenal dengan Interpersonal:
komunikasi yang terjadi antar komunikator dengan komunikan secara
langsung dengan cara berhadapan muka atau tidak. Komunikasi seperti ini
lebih efektif karena kedua belah pihak saling melancarkan komunikasinya
dan dengan feedback keduanya melaksanakan fungsi masing-masing,

2. Komunikasi Kelompok : adalah komunikasi yang terjadi anatara seseorang
dan kelompok tertentu. Komunikasi kelompok dapat dipetakan menjadi 3
kelompok komunikasi.* yaitu:

a) Small groups (kelompok yang berjumlah sedikit) Kelompok kecil
merupakan komunikasi yang melibatkan sejumlah orang dalam
interaksi satu dengan yang lain dalam suatu pertemuan yang bersifat
berhadapan. Ciri-ciri kelompok seperti ini adalah kelompok komunikan
dalam situasi berlangsungnya komunikasi mempunyai kesempatan
untuk memberikan tanggapan, dalam hal ini komunikator dapat
berinteraksi atau melakukan komunikasi antar pribadi.

b) Medium groups (agak banyak) Komunikasi dalam kelompok sedang

lebih mudah karena dapat diorganisir dengan baik dan terarah, misalnya

*David Krech, lIndividual In Society, (Barkeley City, Univercity Of California, 1882), hal. 456
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komunikasi antara satu bidang dengan bidang yang lain dalam
organisasi atau perusahaan.
c¢) Large groups (jumlah banyak) Kelompok besar merupakan komunikasi
yang melibatkan interaksi antara kelompok dengan individu, individu
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok. Komunikasinya lebih
sulit dibandingkan dengan dua kelompok di atas karena tanggapan yang
diberikan komunikan lebih bersifat emosional.
Komunikasi Massa: adalah komunikasi yang menggunakan media sebagai
alat atau sarana bantu, biasanya menggunakan media elektronik seperti
Televisi, Radio, Surat kabar, Majalah dan lain-lain. Karakteristik media
massa antara lain:
a) Pesan-pesan yang disampaikan terbuka untuk umum.
b) Komunikasi bersifat heterogen, baik latar belakang pendidikan, asal
daerah, agama yang berbeda, kepentingan yang berbeda.
c) Media massa menimbulkan keserempakan kontak dengan sejumlah besar
anggota masyarakat dalam jarak yang jauh dari komunikator.
d) Hubungan komunkator - komunikan bersifat interpersonal dan non
pribadi.

Dari pemaparan yang ada tentang pola dan bentuk komunikasi
maka setidaknya dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur-unsur
komunikasi harus mampu menjadi sebuah pemahaman yang berarti
ketika kita mencoba untuk berkomunikasi baik antar pribadi,

interpersonal, kelompok atau massa, sisi lain yang harus diperhatikan
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dalm menjalankan pola komunikasi harus menggunakan prinsip-prinsip

komunikasi sebagai kajian terhadap kondisi psikologi komunikan yang

kita hadapi.

Pada teori komunikasi terdapat jenis-jenis komunikasi dan dapat

digolongkan menjadi 5 katagori jenis komunikasi antara lain yaitu;

1)

2)

3)

Komunikasi lisan dan tertulis.

Dasar dari penggolongan komunikasi lisan dan tertulis ini
adalah bentuk pesan yang disampaikan, pada komunikasi antar pribadi
komunikasi jenis ini yang paling banyak dilakukan.

Komunikasi verbal dan non verbal.

Jenis komunikasi ini berlaku apabila dua orang berinteraksi,
maka informasi mengenai perasaan dan gagasan-gagasan yang timbul
akan dikomunikasikan. Informasi mengenai perasaan seseorang
dikemukakan secara lisan melalui apa yang dikatakan dan bagaimana
mengatakannya, arti dan kata atau kalimat diperjelas melalui intonasi
bicara, komunikasi dapat dilihat dari perasaan seseorang ketika
berinteraksi dengan menggunakan bahasa isyarat non verbal atau
melalui bahasa tubuh yaitu, ekspresi, gerakan, isyarat, posisi badan.
Komunikasi ke bawah, ke atas dan ke samping.

Penggolongan komunikasi linear ini didasarkan pada arah
aliran  pesanpesaninformasi dalam suatu organisasi. Dalam
komunikasi ini pada umumnya bersifat formal, menggunkan tata cara

dan aturan, sebagaimana dilakukan antara karyawan dan pimpinan
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organisasi. Pemimpin dalam komunikasinya menggunakan instruksi-
instruksi, petunjuk-petunjuk, penjelas-penjelas kepada bawahan dan
karyawannya. Sebaliknya karyawan dan juga bawahan dalam
berkomunikasi dengan pimpinannya ketika memberi laporan-laporan,
pengaduan-pengaduan dan lain-lain tidak menghilangkan derajatnya
sebagai bawahan. Sedangkan kesamping, antara karyawan dengan
karyawan komunikasi bisa berlangsung secara formal dan non formal.
4) Komunikasi Formal dan Informal.

Komunikasi dalam organisasi juga dapat digolongkan menjadi
formal dan informal, dasar penggolongan ini adalah gaya, tata krama
dan pola aliran informasi di dalam oraganisasi. Proses komunikasi
formal terjadi ketika informasi dikirim kemudian ditransfer melalui
pola hirarki kewenangan organisasi yang sudah diterapkan dalam
struktur organisasi. Sedangkan informal, antara para karyawan terjadi
komunikasi yang tidak terbatas dan bebas.

5) Komunikasi satu arah dan dua arah.

Jenis komunikasi ini berbeda dalam hal ada tidaknya
kesempatan bagi komunikan untuk memberi reaksi maupun respon
dan tanggapan terhadap pesan-pesan dan informasi yang dikirim

komunikator.®

*Gunawan Jiwanto, Komunikasi dalam Organisasi, (Yogyakarta, Andi Offset, 1987). Hal. 17
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Menurut effendy, 1989:32 pola komunikasi terdiri atas 3 macam yaitu :

1. Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun
Tanpa media, tampa ada umpan balik dari komunikan dalamhal ini
komunikan bertindak sebagai pendengar saja.

2. Pola komunikasi dua arah atau timbale balik (two way traffic
aommunication) yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling
Tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka, komunikator pada tahap
pertama menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya saling
bergantian fungsi. Namun pada hakekatnya yang memulai percakapan
Adalah komunikator utama, komunikator utama mempunyai
tujuanTertentu melalui proses komunikasi tersebut, prosesnya
dialogis, serta umpan balik terjadi secara langsung. (siahaan, 1991)

3. Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi terjadi dalam
satu Kelompok yang lebih banyak di mana komunikator dan
komunikanakan saling bertukar pikiran secara dialogis.

Komunikasi keluarga

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan
manusia dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial, dalam
interaksi dengan kelompoknya. (Kurniadi, 2001: 271). Dalam keluarga yang
sesungguhnya, komunikasi merupakan sesuatu yang harus dibina, sehingga

anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam serta saling membutuhkan.
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Berkaia dega keluarga da komuikasi erdapa dua baasa peig erkai dasar-
dasar komuikasi dalam keluarga yaki kompoe komuikasi da keberasila

komuikasi.
Komponen Komunikasi

Berdasarkan pengertian komunikasi diatas, jika dilakukan analisis
dengan cermat, ditemukanlah sejumlah komponen komunikasi yang menjadi
unsur - unsur utama untuk terjadinya proses komunikasi. Unsur — unsur
tersebut adalah komunikator sebagai pengirim pesan, pesan yang

disampaikan, dan komunikan sebagai penerima pesan dari si pengirim.

Dalam kegiatan perkomunikasian, ketiga komponen itulah yang
berinteraksi. Ketika suatu pesan disampaikan oleh komunikator dengan
perantaraan media kepada komunikan, maka komunikator memformulasikan
pesan yang akan disampaikannya dalam bentuk kode tertentu, yang sedapat
mungkin dapat ditafsirkan oleh komunikan dengan baik. Berhasil tidaknya
komunikasi atau tercapai tidaknya tujuan komunikasi tergantung ketiga

komponen tersebut. Proses komunikasi dapat diilustrasikan seperti dibawah

komunikato@san)&nu@
A \

Feedback merupakan tanggapan penerima terhadap pesan yang

diterima dari pengirim. Umpan balik dapat berupa tanggapan verbal maupun
nonverbal. Dipandang dari efektivitas komunikasi dan akibat komunikasi

pada penerima, umpan balik dapat negatif dan positif. Umpan balik negatif
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aadalah umpan balik yang menunjukkan bahwa penerima pesan tidak dapat
menerima dengan baik pesan yang diterimanya. Umpan balik negatif dapat
benar, tetapi juga dapat salah. Benar jika isi atau cara penyampaiannya pesan
dilakukan secara benar, serta penafsiran dan penerjemahan penerima pesan
juga benar. Umpan balik positif, bila tanggapan penerima menunjukkan
kesediaan untuk menerima dan mengerti pesan dengan baik serta memberi
tanggapan sebagaimana diinginkan oleh pengirim. Umpan balik positif,
membuat komunikasi berlanjut, urusan ditanganni, dan hubungan antara
pengirim dan penerima tetap atau bertambah baik. Setelah umpan balik
diterima oleh pengirim itulah komunikasi secara penuh terjadi, secara
bergantian peran penerima pesan berubah menjadi pengirim pesan, dan
pengirim pesan berubah menjadi penerima pesan. Akibat dari pesan yang
disampaikan, saluran serta situasi komunikasi ikut berubah-ubah pula.
Komunikasi merupakan proses yang dinamis dan mendatangkan dampak
bagi pengirim maupun kepada penerima, baik berupa dampak pada fisik,
seperti kehangatan saat berjabat tangan; dampak pada emosional, seperti
waktu hati menjadi gembira atau susah; dampak kognitif, seperti
bertambahnya pengetahuan karena menerima informasi baru, atau gabungan
dari dampak — dampak itu. ( Agus, 2007 : 18).

Dilihat dari proses komunikasi, komunikasi dapat dibedakan atas
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal adalah
komunikasi dengan menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa

lisan. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang
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menggunakan isyarat, gerak — gerik, gambar, lambang, mimik muka, dan lain
sebagainya. ( Syaiful Bahri Djamarah, 2004 : 13 ).

Menurut Rae Sedwig (1985), Komunikasi Keluarga adalah suatu
pengorganisasian yang menggunakan Kkata-kata, sikap tubuh (gesture),
intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan image, ungkapan
perasaan serta saling membagi pengertian (Dikutip dari Achdiat, 1997: 30).
Dilihat dari pengertian di atas bahwa kata-kata, sikap tubuh, intonasi suara
dan tindakan, mengandung maksud mengajarkan, mempengaruhi dan
memberikan pengertian. Sedangkan tujuan pokok dari komunikasi ini adalah
memprakarsai dan memelihara interaksi antara satu anggota dengan anggota
lainnya sehingga tercipta komunikasi yang efektif. Komunikasi dalam
keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan membicarakan dengan terbuka
setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan maupun yang tidak
menyenangkan, juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga
dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta
keterbukaan (Friendly: 2002; 1)

Keberhasilan Komunikasi
Ketercapaian tujuan komunikasi merupakan keberhasilan komunikasi.
Keberhasilan itu tergantung dari berbagai faktor sebagai berikut :
1. Komunikator
Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Kepercayaan
penerimaan pesan pada komunikator serta keterampilan komunikator

dalam melakukan komunikasi menentukan keberhasilan komunikasi.
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Pesan yang disampaikan
Keberhasilan komunikasi tergantung dari :
a. Daya tarik pesan.
b. Kesesuaian pesan dengan kebutuhan penerima pesan.
c. Lingkup pengalaman yang sama antara pengirim dan penerima pesan
tentang pesan tersebut.
d. Peran pesan dalam memenuhi kebutuhan penerima pesan.
Komunikan
Keberhasilan komunikasi tergantung dari :
a. Kemampuan komunikasi menafsirkan pesan.
b. Komunikan sadar bahwa pesan yang diterima memenuhi
kebutuhannya.
c. Perhatian komunikan tehadap pesan yang diterima.
Konteks
Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu.
Lingkungan yang kondusif ( nyaman, menyenangkan, aman, menantang
) sangat menunjang keberhasilan komunikasi.
Sistem penyampaian
Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan metode dan media.

Metode dan media yang sesui dengan berbagai jenis indra penerima
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pesan yang kondisinya berbeda — beda akan sangat menunjang
keberhasilan komunikasi.®
Kelurga nelayan dan komunikasi

Keluarga nelayan merupakan paduan dari dua kata keluarga dan
nelayan, agar lebih jelas penulis akan memberikan pengertian dari masing-
masing kata tersebut kemudian arti secara keselurhan.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebukan keluarga adalah ibu
bapak dengan anak-anakya, sauan kekerabatan yang sangat mendasar di
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah insitusi terkecil di dalam
masyarakat yang berfungsi sebagai wahana unuk mewujudkan kehidupan
yang tentram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih
sayang diantara anggotanya. Juga bisa diartikan suatu ikatan hidup yang
didasarkan karena terjadinya perkawinan, juga bisa disebabkan karena
pesusuan atau mucul perilaku pengasuhan.’

Keluarga adalah lembaga sosial resmi yang terbentuk setelah adanya
perkawinan. Menurut pasal 1 undang-undang perkawinan nomor 1 Tahun
1974, menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin anara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan ketuanan yang maha Esa.
Keluarga merupakan bentuk kelompok primer yang paling penting dalam

masyarakat, sebuah grup yang terbentuk dari hubungan laki-laki dan wanita,

®Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komuikasi orang tua dan anak dalam keluarga, (akarta: p rieka
cipa, 2004) him 14-15.
"Mufidah Ch, psikologi Keluarga islam berwawasan gender (Malang: UIN-Malang Press, 2008),

37
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hubungan ini sedikit banyak berlangsung untuk menciptakan dan
membesarkan anak-anak. Adi keluarga dalam bebuk yang murni merupakan
satu-kesatuan sosial yang mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana
saja dalam satuan masyarakat manusia.

Menurut pandangan sosiologi, keluarga dalam arti luas meliputi
semua pihak yag mempunyai hubungan darah dan keturunan, sedangkan
dalam arti sempit keluarga meliputi orang tua dengan anak-anaknya.® Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keluarga
adalah kesatuan unsur terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari bapak, ibu
dan beberapa anak.

Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan penting dalam
membina dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah satu unsur tersebut
hilang maka keluarga tersebut akan guncang atau kurang seimbang.

Nelayan dalam Ensikiopedia Indonesia digolongkan sebagai pekerja,
yaituorang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik
secaralangsung maupun tidak langsung sebagai mata pencahariannya.’® Dalam
kamusbesar Indonesia pengertian nelayan adalah orang yang mata
pencaliarian utamadan usahanya menangkap ikan dilaut.'

Dan beberapa definisi keluarga dan definisi nelayan yang telah
diuraikan diatas dapat ditarik suatu pengertian. bahwa keluarga nelayan

didefinisikan sebagaikeluanga yang mata pencahanian pokoknya sebagai

8Jalaluddin Rakhmad, keluarga muslim dalam moderen (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 199),

20.

*Tim. Ensikiopedia Indonesia (Jakarta: ichtiar baru-van haeve dan Elsevier publishing
projects,Jakarta. 1983), 133.
¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus, 612.
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penangkap ikan di laut.™ Biasanya mereka tinggal di daerah pesisin pantai
atau tidak jau dari bibir panatai.

Keluarga nelayan adalah mereka yang secara aktif melakukan
pekerjaan dalam operasi penangkapan ikan, binatang air/ tanaman, mereka
yang hanya melakukan pekerjaan seperti membuat janing, mengangkut alat-
alat perlengkapan kedalam perahau kapal, mengangkut ikan dan perahukapal
tidak dimasukkansebagai nelayam Tetapi ahli mesin, juru masak yang bekerja
diatas kapaldimasukkan kedalam nelayan.'® Laut menjadi lahan hidup yang
paling utama bagikeluarga nelayan. Sumber daya ekonomi perikanan
merupakan sumber dayautama dalam menggerakkan roda ekonomi dan
perdagangan keluarga nelayan.

Produksi perikanan laut yang dihasilkan oleh nelayan menentukan
kehadiransektor pekerjaan lain yang menunjang komunitas nelayan tersebut,
sepertipengolahan hasil tangkapan perikanan, pembuatan alat-alat tangkap,
jasa angkutan dan perbengkelan serta toko yang menjual berbagai kebutuhan
nelayan sepertikebutuhan kerja dan kebutuhan rumah tangga nelayan.

Pada umumnya pesisir pantai selatan di Indonesia dihui oleh
nelayantradisional dan nelayan buruh atau nelayan pekerja. Nelayan
tradisional yangmenggunakan alat-alat penangkapan tradisional mendapatkan
hasil perikanan yang fluktuatif dan tidak pasti. Pasang surut produksi
perikanan berpengaruhbesar terhadap dinamika ekonomi dan perdagangan

keluarga nelayan.

Tim Penyusun Kanius Pusat Bahasa, Kamus.; Raharjo Prianto. Neksyan Nusantara Sebuah
Falsafah Kehidupan (Jakarta: CV. Rajawali Nusantara, 1994), 19.
12Raharjo Prianto, Nelayan Nusantara Sebuah Fais afah Kehidupcvt 54.
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Keluarga nelayan adalah keluarga yang mempunyai karakteristik
berbedadan keluarga’masyarakat lainnya. Sifat komunalismenya mereka
sangat tinggi.

Dalam bekerja mereka hams menghadapi ganasnya ombak dan cuaca
laut, tinggalberhari-hari di laut agar mendapatkan banyak ikan. Pemukiman
merekaberkelompok dan biasanya kumuh. Selain ini tidak sedikit juga anak
nelayan yangtidak bersekolah, karena hams membantu di laut. Seluru anggota
keluarganelayan dikerahkan untuk melakukan berbagai aktifitas untuk
menghasilkan uangdalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Ada pembagian tugasyang dilakukan keluarga nelayan bagi
anggotanya berdasarkan tugas pokok danfungsinya serta berdasarkan jenis
kelamin. Nelayan laki-laki mencari ikan di lautatau membeli ikan dan
menjual produknya, sedangkan perempuan melakukan pengolahan ikan (ikan
asia, pindang, dan terasi). Unit usaha nelayan yang besardikelola laki-laki,
narnun sebaliknya unit usaha kecil dikelola perempuan sebagaibentuk strategi
mereka untuk mempertahankan hidup.

Kehidupan Sosial Keluarga Nelayan

Kusnadi menyatakan bahwa tingkat sosial ekonorni yang rendah
merupakanciri nrnum kehidupan nelayan. Tingkat kehidupan mereka sedikit di
atas pekerjamigran atau setaraf dengan petani kecil.** Bahkan Mubyarto dalarn
bukunyamenguraikan bahwa nelayan khususnya nelayan kecil dan tradisional

dapatdigolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin jika dibandingkan

K usnadi. Pusat Studi Komunitas Pantai (Bandung: Humaniora Utama Press, 1987). 65.
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secaraseksarna dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanian.*
Gambaranumum yang pertama kali bisa dilihat dan kondisi kemiskinan dan
kesenjangan sosial ekonomi dalam kehidupan keluarga nelayan adalah fakta-fakta
yangbersifat fisik berupa kualitas pernukiman. Kampung-kampung nelayan
miskinakan rnudah diidentifikasi dan kondisi rurnah hunian mereka. Rumah-
rumah yangsangat sederhana: berdinding anyaman bambu, berlantai tanah pasir,
beratap daunrimba, dan keterbatasan pemilikan perabotan rumah tangga adalah
tempat tinggal para nelayan buruh atau nelayan tradisional. Sebaliknya. rumah-
rurnah yang megah dengan segenap fasilitas yang memadai akan mudah dikenali
sebagaitempat tinggal pemilik perahu. pedagang perantara (ikan) atau pedagang
ikanberskala besar, dan pemilik toko.

Selain gambaran fisik tersebut, untuk mengidentifikasi kehidupan keluarga
nelayan miskin dapat dilihat dan tingkat pendidikan anak-anak, pola
konsumsisehari-hari dan tingkat pendapatan mereka. Karena tingkat pendapatan
merekarendah, maka adalah logis jika tingkat pendidikan anak-anak mereka juga
rendah.

Banyak anak yang harus berhenti sebelum lulus sekolah dasar atau
kalaupun lulus, mereka tidak akan melanjutkan pendidikannya ke sekolah
menengah pertama.

Disamping itu, kebutuhan hidup yang paling mendasar bagi rumah tangga
nelayanmiskin adalah pemenuhan kebutuhan pangan. Kebutuhan dasar yang lain,

sepertikelayakan penimahan dan sandang dijadikan sebagai kebutuhan sekunder.

“Mubyarto, Nelayan dan Kerniskinan: Studi Ekonorni Antropologi di Dua Desa Pantai (Jakarta:
CV. Rajawali. 1984), 137.
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Kebutuhan akan pangan merupakan prasyarat utarna agar rurnah tangga nelayan
dapat bertahan hidup.®

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh karena
itu,tanpa interaksi sosial tak akan rnungkin ada kehidupan bersarna.’® Interaksi
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan
antaraorang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia. Apabila dua orang
bertemu interaksi sosial dimulai, pada saat itu mereka saling menegur,
berjabattangan, saling berbicara atau bahkan rnungkin berkelahi. Aktifitas-
aktifitassemacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. Di Indonesia
masyarakatnelayan dikenal sebagai masyarakat terbelakang dalam segala hal,
mereka jugadigolongkan sebagai masyarakat yang kurang mampu berkomunikasi
ataupunberinteraksi dengan lingkungannya secara baik, hal ini disebabkan oleh
beberapahal:*’

1. Tingkat pendidikan dan keterampilan masih rendah, pola berfikir yangstatis,
tradisional.

2. Tempat-tempat nelayan yang tersebar, terpencil dan jauh dan
kerarnaiansehingga tersisih dan kehidupan dan lingkungan yang lebih maju
untukmengadakan kontak masih terbatas.

3. Mernpunyai keluarga besar, sehingga hasil tangkapannya jarangmencukupi
keluarganya.

Pola kehidupan sosial keluarga nelayan tidak terlepas dan kegiatan

ekonomi mereka. Berbicara masalah ekonomi bagi keluarga nelayan itu

K usnadi. Pusat Studi, 68
®Margaret Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1994), 51.
M. Khalil Mansyur, Sosiologi, 34.



51

artinya membicarakan tentang nasib keluarga nelayan itti sendini Artinya,
selama inimuncul anggapan bahwa keluarga nelayan adalah keluanga yang
pasif dan mudahmenyenah nasib (nrimo), menipakan ciri umum bagi
keluarga nelayan adalahketengantungan mereka akan laut sehingga mereka
sangat terikat dengan pekerjaan menangkap ikan di laut. Pekerjaan sebagai
nelayan membatasi aktivitaske sektor lain, sehingga mempengaruhi
pendapatan dan pengeluaran rumahtangganya. Anggapan seperti ini dijadikan
dalih banyak ilmuwan yang menelititentang kehidupan nelayan untuk
mendiskriditkan nelavan Sehingga terkadangdikatakannya bahwa para
nelayan itu kurang berusaha, kurang kreatif, karenanyamereka menjadi
miskin. Padahal beberapa kasus penelitian membuktikan bahwapara nelayan,
mereka giat dan rajin bekerja. ia tidak pernah menyerah pada nasib.Yang
membuat mereka miskin adalah keterbatasan akan peralatan dan modal
sertafasilitas. Hal ini dialami oleh keluarga nelayan pada umumnya di
perairanindonesia. Namun dengan pembaharuan peralatan perahu motor
secara modernisasi, serta fasilitas-fasilitas lainnya dan diiringi dengan
masuknya industrimaka kehidupan sosial keluarga nelayan menjadi
meningkat.

Dilihat dari peningkatan pendapatan nampaknya berlaku secara merata
dikalangan mereka, hal ini di sebabkan karena mereka di dalam mencari ikan
di lautselalu berkelompok satu perahu motor berisikan beberapa orang.
Dengan adanyapembaharuan peralatan mencari ikan di laut dan perahu

sampan ke perahu motor,hal ini menyebabkan suatu tranformasi sosial, kalau
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dahulu mereka mencari ikandi laut dengan perahu sampan hanya dengan sath
orang atau dua orang, sekarangmereka melaut menggunakan perahu motor
dengan beberapa orang. Kalau dahulusekali dayung hanis mernerlukan waktu
yang cukup lama yakni “pendhak” istilahnelayan, saat ini hanya
rnernbutiihkan beberapa waktu saja. Kalau dahulu hasilnyasedikit sekarang
menjadi lebih banyak.

Perubahan itu semua adalah merupakan perubahan sosial, psikologis
danekonomi. Hal ini di tandai dengan meningkatnya kesejahteraan sosial
keluarganelayan, bertambahnya tenaga yang mencari ikan di laut dan tidak
banyakmenguras tenaga dan rnenghasilkan banyak ikan.

Gejala-gejala di atas rnenunjukkan bahwa keluarga nelayan saat ini,
sudah mengalami transformasi budaya yang di tandai dengan berubahnya
pola berpikir mereka. Mereka lebib senang rnenggunakan perahu motor dan
pada perahusampan bai ini lebih efisien dan efektif. Mereka lebih
menghormati waktu. Inipertanda pola berpikir mereka mengalami perubahan
dan pola berpikir tradisionalke pola berpikir modern.

Tentunya dalarn hal ini dampak lebih lanjut adalahperubahan kehidupan
sosial masyarakat nelayan kalau dahulu mereka bukan masyarakat konsumtif,
sekarang mereka lebih konsumtif hal ini bisa di lihat gayahidup mereka, lebih
cenderung boros karena menurut mereka uang mudah di cari.Kalau dahulu
mereka guyub suatu misal kalau ada kegiatan gotong royongmereka selalu
hadir, saat ini mereka berfikir lebih ekonornis karena mereka juga

mempertimbangkan akan waktu dan uang ketika hadir pada kegiatan tersebut.
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Dilihat dan sudut kegiatan agarna narnpaknya justru semakin meningkat
karena mereka punya keyakinan bahwa semakin dekat dengan Tuhannya
makasemakin banyak rejeki/barokah, tetapi juga banyak dan keluarga nelayan
yanglalai mengerjakan kewajiban kepada Tuhannya karena banyaknya
pekerjaan.Sebagai suatu kesatuan sosial-budaya, keluarga nelayan merniliki
ciri-ciri perilaku sosial yang dipengaruhi oleh karakteristik kondisi geografis
dan matapencahariannya. Sebagian dan ciri-ciri perilaku sosial tersebut
peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Etos kerja tinggi untuk mernenuhi kebutuhan hidup dan mencapai
kemakmuran.

2. Kompetitif dan mengandalkan kemampuan din untuk mencapai
keberhasilan.

3. Apresiasi terhadap prestasi seseorang dan menghargai keahlian.

4. Terbuka dan ekspresif, sehingga cenderung kasar.

5. Solidaritas sosial yang kuat dalarn menghadapi ancarnan bersarna
ataumembantu sesama ketika rnenghadapi musibah.

6. Kemampuan adaptasi dan bertahan hidup yang tinggi.

7. Bergaya hidup konsumtif.

8. Demonstratif dalam  harta-benda  (emas, perabotan  rumah,
kendaraan,bangunan niinali. dan sebagainya) sebagai manifestasi
keberhasilan hidup.

9. Agarnis dengan sentimen keagamaan yang tinggi.
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10. Ternperarnental khususnya jika terkait dengan harga diri.*®

Salah satu ciri perilaku sosial dan masyarakat pesisir yang terkait
dengansikap temperamental dan harga din tersebut dapat disirnak dalam
pernyataanantropolog Belanda di bawah ini.

Orang pesisir memiliki orientasi yang kuat untuk merebut dan
rneningkatkan kewibawaan atau status sosial. Mereka sendiri mengakui
bahwa mereka cepatmarah, mudah tersinggung, lekas rnenggunakan
kekerasan, dan gampangcenderung ba'as-rnernbalas sampai dengan
pembunuhan. Orang pesisir mernilikirasa harga din yang amat tinggi dan
sangat peka. Perasaan itu bersumber padakesadaran mereka bahwa pola

hidup pesisir memang pantas mendapatpenghargaan yang tinggi.®
Sistem gender

Sistem gender adalah sistem pembagian kerja secara seksual (the
division oflabor bi’ sex) dalam keluarga nelayan yang didasarkan pada
persepsi kebudayaanyang ada. Dengan kata lain, sistem gender merupakan
kontruksi sosial danmasyarakat nelayan yang terbentuk sebagai hasil
evolutif dan suatu prosesdialektika antara manusia, lingkungan, dan
kebudayaannya. Sebagai produkbudaya, sistem gender diwariskan secara

sosial dan generasi ke generasi.

8K usnadi, Jaminan Sosial Nela3.?an (Yogyakarta: LKiS, 2007), 96.
%yan Boelaars, Kepribadian Indonesia Modern: Suatu Pene/itian Antropo/ogi Budava (Jakarta:
Gramedia. 1984), 62.
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Berdasarkan sistem gender keluarga nelayan, pekerjaan-pekerjaan
yang terkaitdengan “laut” merupakan ranah kaum laki-laki, sedangkan
wilayah “darat” adalah ranah kerja kaum perempuan.

Pekerjaan-pekerjaan di laut, seperti melakukan kegiatan
penangkapan,menjadi ranah laki-laki karena karakteristik pekerjaan ini
membutuhkankemampuan fisik yang kuat, kecepatan bertindak, dan
berisiko tinggi. Dengankemampuan fisik yang berbeda, kaum perempuan
menangani pekerjaan-pekerjaandi darat, seperti mengurus tanggung jawab
domestik, serta aktifitas sosial-budayadan ekonomi. Kaum perempuan
merniliki cukup banyak waktu untukrnenyelesaikan tanggungjawab
pekerjaan tersebut. Sebagian besar aktifitasperekonornian di kawasan
pesisir rnelibatkan kaum perempuan dan sistempembagian kerja tersebut
telah menernpatkan kaum perempuan sebagai penguasaaktivitas ekonorni
pesisir. Dampak dan sistem pembagian kerja ini adalah kaum perempuan
mendominasi dalam urusan ekonoini ruinah tangga dan pengambilan
keputusan penting di rumah tangganya.”’ Dengan demiikian, kaum
perempuantidak  berposisi  sebagai  “suplernen”  tetapi  bersifat
“komplemen” dalarn menjagakelangsungan hidup rumah tangganya.

Persepsi masyarakat nelayan terhadap perempuan yang bekerja di
sektor publik terbagi menjadi tiga, yaitu: persepsi konservatif, moderat

bersyarat, dankontekstual dinamis.?® Jika persepsi “konservatif® dan

K usnadi, Pangamba’ Kaum Perempuan Fenomenal: Pelopor dan Penggerak Perekonomian
Masyarakat Nelayan (Bandung: Humaniora Utarna Press, 2001), 23-24.

*!Kusnadi, Han Sulistiyowati, Adj Prasodjo, dan Sumarjono, Perempuan Pesisir (Yogyakarta:
LKiS, 2006), 67-76.
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pandangan “moderatbersyarat” dianut oleh sebagian kecil masyarakat
nelayan, sebaliknya pandangan‘kontekstual-dinamis” dianut oleh sebagian
besar warga masyarakat nelayan.

Persepsi  kontekstual-dinarnis lebih rasional dalam menilai
perempuan pesisir yang bekerja sesuai dengan kebutuhan dan kondisi-
kondisi sosial ekonomi lokal.Persepsi ini memberikan ruang yang luas
bagi perempuan untuk terlibat aktifdalam kegiatan publik dengan tidak
mengorbankan tanggung jawab domestiknya.

Dalam rumah tangga nelayan miskin, kaum perempuan, isteri
nelayan,mengambil peranan yang strategis untuk menjaga integrasi rurnah
tangganya.Modernisasi perikanan yang berdampak serius terhadap proses
pemiskinan telahmenernpatkan kaum perempuan sebagal penanggung
jawab utama kelangsungan hidup rurnah tangga nelayan.? Jika pemerintah
menggagas program-programpernberdayaan untuk mengatasi kerniskinan
keluarga nelayan, kaum perempuandapat ditempatkan sebagai subjek
pemberdayaan sosial-ekonomi. Dengandemikian, upaya untuk mencapai
tujuan pernberdayaan dapat ditempuh secaratepat dan efisien.

B. Teori Self Disclousure Johari Window

Teori ini diperkenalkan oleh Joseph Luft (1969) yang menekankan
bahwa setiap orang bisa mengetahui dan tidak mengetahui tentang dirinya,

maupun orang lain. Untuk hal itu dapat dikelompokkan kedalam empat

22Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan (Yogyakarta: LKiS, 2003), 69-83.
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macam bidang pengenalan yang ditunjukkan dalam suatu gambar yang

disebutnya dengan jendela Johan (Johari window).

OPEN AREA BLIND AREA

Diri sendiri dan orang lain saling Orang lain tahu, Diri Sendiri tidak

mengetahui tahu
1! v
HIDDEN AREA UNKNOWN AREA
Diri sendiri tahu, Orang lain tidak Diri sendiri dan orang lain tidak
tahu saling mengetahui

Gambar yang disebut jendela Johari tersebut melukiskan bahwa dalam
pengembangan hubungan antar seseorang dengan yang lainnya terdapat empat
kemungkinan sebagaimana terwakili melalui suasana keempat bidang (jendela)
itu.

Bidang 1, melukiskan suatu kondisi dimana antara seseorang dengan yang
lain mengembangkan suatu hubungan yang terbuka sehingga dua pihak saling
mengetahui masalah tentang hubungan mereka.

Bidang, 2 melukiskan bidang buta, masalah hubungan antara kedua belah

pihak hanya diketahui orang lain namun tidak diketahui oleh diri sendiri.
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Bidang, 3 disebut bidang tersembunyi, yakni masalah hubungan antara
kedua belah pihak diketahui diri sendiri namun tidak diketahui orang lain.

Bidang 4, bidang tidak dikenal, dimana kedua belah pihak sama-sama
tidak mengetahui masalah hubungan diantara mereka. Kedua yang dikehendaki
sebenarnya dalam suatu komunikasi antar pribadi di masa lalu dapat menimbulkan

perasaan intim untuk sesaat.



